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SUMMARY

SANDI YUDHA. The Population and Attack of Planthopper and Bug, and also The 

Abundance of Spider in The Fresh Swamp and The Tidal Land Ecosystem of South 

Sumatera (Supervised by SITI HERLINDA).

The research about the population and attack of planthopper and bug, and 

also the abundance of spider in the fresh swamp and the tidal land of South Sumatera 

has not been do. The purpose of these research was to determined the population and 

attack of planthopper and bug and also the abundance of spider in the fresh swamp 

and the tidal land ecosystem of South Sumatera. The research used survey method, 

the survey was conducted to observe the population and attack of planthopper, paddy 

bug, black bug and other bug and also the abundance of spider. The field that was 

observed for each village was 3 ha.

The results showed that the phase plant growth could effect the abundance of 

pest. The population of pest in the ffesh swamp ecosystem showed that, the highest 

population of brown planthoppers were 35 tail per 30 clump, the highest population 

of green planthoppers were 32 tail per 30 clump, the highest population of zigzag 

hoppers were 19 tail per 30 clump, the highest population of the other planthoppers 

were 95 tail per 30 clump, the highest population of paddy bugs were 95 tail per 30 

clump, the highest population of black bugs were 9 tail per 30 clump. The 

populations of pest in the tidal land ecosystem showed that, the highest population of 

brown planthoppers were 254 tail per 30 clump, the highest population of green 

planthoppers were 81 tail per 30 clump, the highest population of zigzag hoppers 

67 tail per 30 clump, the highest population of the other planthoppers were 547were



tail per 30 clump, the highest population of paddy bugs were 133 tail per 30 clump, 

the highest population of black bugs were 160 tail per 30 clump.

Rod or grain that infested by pests in the fresh swamp ecosystem showed 

that, the highest infestation of planthoppers in vegetative phase were 4.81%, the 

highest infestation of paddy bugs in generative phase were 8.75%, the highest 

infestation of the other bugs in generative phase were 0.34 %. Rod or grain that 

infested by pests in the tidal land ecosystem showed that, the highest infestation of 

planthoppers in vegetative phase were 39.04%, the highest infestation of paddy bugs 

in generative phase were 19.9%, the highest infestation of black bugs in vegetative 

phase were 3. 66%.

The highest abundance of spiders in the ffesh swamp ecosystem were found 

in Gandus at vegetatif phase with collection method by using insect net were 143 tail 

per 30 clump. While the highest abundance of spiders in the tidal land ecosystem 

were found in Telang Karya’s Village at vegetative phase with using collection 

method by using insect net were 197 tail per 30 clump.

The family of spiders were found like family Lycosidae, Araneidae, 

Tetragnathidae, Linyphiidae, Oxyopidae, Thomisidae, Theridiidae and Salticidae. 

The most dominant of spiders that were found on canopy was family Tetragnathidae, 

and the most dominant of spiders that were found on the ground was Lycosidae.



RINGKASAN

SANDI YUDHA. Populasi, Serangan Wereng dan Kepik, Serta Kelimpahan Laba- 

Laba di Sawah Lebak dan Pasang Surut Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SITI

HERLINDA).

Penelitian tentang populasi dan serangan hama seperti wereng dan kepik serta 

kelimpahan laba-laba di sawah lebak dan pasang surut Sumatera Selatan belum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui populasi dan 

serangan wereng dan kepik serta kelimpahan laba-laba di sawah lebak dan pasang 

surut Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode survei, survei dilakukan 

untuk mencari dan mengamati populasi dan serangan hama wereng, walang sangit, 

kepinding tanah dan kepik lainnya serta kelimpahan laba-laba. Lahan yang diamati 

tiap desa seluas 3 ha.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fase pertumbuhan tanaman dapat 

mempengaruhi kelimpahan jenis hama. Populasi hama di ekosistem sawah lebak 

yaitu, wereng coklat tertinggi dengan jumlah 35 ekor per 30 ayunan, wereng hijau 

tertinggi dengan jumlah 32 ekor per 30 ayunan, wereng zig zag tertinggi dengan 

jumlah 19 ekor per 30 ayunan, wereng lainnya tertinggi dengan jumlah 93 ekor per 

30 ayunan, walang sangit tertinggi dengan jumlah 60 ekor per 30 ayunan, kepinding 

tanah tertinggi dengan jumlah 9 ekor per 30 ayunan. Populasi hama di ekosistem 

sawah pasang surut yaitu, wereng coklat tertinggi dengan jumlah 254 ekor per 30 

ayunan, wereng hijau tertinggi dengan jumlah 81 ekor per 30 ayunan, wereng zig zag 

tertinggi dengan jumlah 67 ekor per 30 ayunan, wereng lainnya tertinggi dengan

dilakukan.



jumlah 547 ekor per 30 ayunan, walang sangit tertinggi dengan jumlah 133 ekor per 

30 ayunan, kepinding tanah tertinggi dengan jumlah 160 ekor per 30 ayunan.

bulir terinfestasi hama di ekosistem sawah lebak yaitu, infestasiBatang atau

wereng tertinggi terjadi pada fase vegetatif sebesar 4,81%, infestasi walang sangit 

tertinggi teijadi pada fase generatif sebesar 8,75%, infestasi kepik lainnya tertinggi 

terjadi pada fase generatif sebesar 0,34%. Batang atau bulir terinfestasi hama di 

ekosistem sawah pasang surut yaitu, infestasi wereng tertinggi teijadi pada fase

vegetatif sebesar 39,04%, infestasi walang sangit tertinggi teijadi pada fase generatif 

sebesar 19,9%, infestasi kepinding tanah tertinggi teijadi pada fase vegetatif sebesar

3,66%.

Kelimpahan laba-laba di ekosistem sawah lebak diketahui, kelimpahan laba- 

laba tertinggi terdapat di Gandus teijadi pada fase vegetatif dengan metode 

pengumpulan dengan menggunakan jaring dengan jumlah 143 ekor per 30 ayunan. 

Sementara itu kelimpahan laba di ekosistem sawah pasang surut, kelimpahan 

tertinggi terdapat di Desa Telang Karya teijadi pada fase vegetatif dengan metode

pengumpulan dengan jaring dengan jumlah 197 ekor per 30 ayunan.

Laba-laba yang ditemukan di sawah berasal dari famili Lycosidae, Araneidae,

Tetragnathidae, Linyphiidae, Oxyopidae, Thomisidae, Theridiidae dan Salticidae.

Laba-laba yang paling dominan pada tajuk tanaman berasal dari famili

Tetragnathidae, sedangkan laba-laba yang paling dominan pada permukaan tanah 

yaitu berasal dari famili Lycosidae.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekosistem lahan sawah memiliki sifat berbeda dengan ekosistem lainnya. 

Berdasarkan kondisi airnya, lahan sawah dikelompokkan menjadi lahan sawah 

pasang surut dan lahan sawah non pasang surut (lebak). Lahan pasang surut adalah 

lahan yang kondisi airnya dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut atau sungai, 

sedangkan lahan lebak adalah lahan yang kondisi airnya dipengaruhi oleh hujan, 

baik yang turun di wilayah setempat maupun di daerah sekitarnya (Sudana 2005).

Dengan adanya kegiatan pengembangan pertanian khususnya untuk lahan 

pasang surut diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi pertanian yang sekarang 

ini makin kompleks. Dengan adanya pengelolaan dan penerapan tekhnologi yang 

benar, lahan pasang surut memiliki potensi yang besar untuk dijadikan lahan

pertanian produktif terutama dalam rangka pelestarian swasembada pangan

(Suriadikarta 2007).

Potensi lahan lebak yang cocok untuk usaha pertanian masih cukup luas. 

Salah satu budidaya tanaman di lahan lebak adalah budidaya tanaman padi sawah 

lebak. Menurut Nugroho e t al. (1993) dalam Ruskandar (2005) lahan rawa lebak 

umumnya ditanami padi, terutama pada rawa pematang dan rawa tengahan. 

Umumnya hasil panen petani masih rendah, yaitu antara 1.5 sampai 2.0 t/ha.

Dalam melakukan kegiatan pertaniannya para petani di sawah sangat sering 

berhadapan dengan berbagai macam hama. Hama tanaman 

tanaman di ekosistem sawah memliki kemampuan berkembang dan daya rusak yang

yang mengganggu

1



2

berbeda dengan ekosistem tegalan. Hama-hama tersebut apabila tidak dilakukan 

tindakan pengendalian maka akan menimbulkan kerugian besar bagi petani 

(Kartasapoetra 1993).

Serangan hama tanaman cukup berpengaruh dalam mengakibatkan penurunan 

hasil produksi. Saat ini hama pada tanaman padi yang berasal dari serangga yaitu 

hama wereng coklat dan punggung putih, wereng hijau dan tungronya, penggerek 

batang padi, walang sangit dan kepinding tanah. Hama-hama tersebut berpotensi 

mengakibatkan kehilangan hasil yang cukup tinggi bagi tanaman padi (Baehaki

1993).

Sampai saat ini hama masih menjadi kendala dalam mendapatkan hasil panen 

yang maksimal. Hampir di setiap musim teijadi ledakan hama pada pertanaman 

padi. Hama utama tanaman padi antara lain adalah tikus, penggerek batang padi, dan 

wereng coklat. Beberapa hama lainnya yang berpotensi merusak pertanaman padi 

adalah wereng punggung putih, wereng hijau, lembing batu, ulat grayak, pelipat 

daun, dan walang sangit (Baehaki 2009).

Wereng coklat Nilaparvata lugens (Hemiptera: Delphacidae) merupakan 

hama yang sangat merugikan dalam budidaya tanaman padi di Indonesia. Serangan 

hama tersebut dapat menyebabkan puso pada areal yang luas dalam waktu yang 

Hama ini mudah beradaptasi membentuk biotipe baru dan dapat 

mentransfer virus kerdil hampa dan virus kerdil rumput yang daya rusaknya lebih 

hebat dari hama wereng coklat itu sendiri. Dalam periode 1980-1990, luas serangan 

wereng coklat sebesar 50.000 ha, dan dalam periode 1990-2000 meningkat hingga 

sekitar 200.000 ha (Baehaki 1999 Dalam Baehaki 2009). Pada 2005 serangan

singkat.
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di Jawa dengan menyerang 56.832 ha pertanaman padiwereng coklat terpusat

(Baehaki 2009).

Walang sangit merupakan salah satu hama serangga yang cukup penting pada

Hama tersebut menghisap cairan gabah 

Serangan hama tersebut dapat

pertanaman padi di lahan rawa lebak. 

tanaman padi pada saat fase matang susu, 

menyebabkan gejala bintik-bintik coklat pada bulir gabah. Ada beberapa cara yang 

telah lama dilaksanakan oleh petani dalam mengendalikan hama walang sangit.

Cara-cara yang telah banyak dilakukan tersebut berpotensi untuk dikembangkan 

sehingga memperoleh hasil yang maksimal seperti penggunaan keong yang 

dibusukkan sebagai perangkap, pengasapan dari bahan batu bara, tumbuhan mercon, 

kapur barus, penggunaan tumbuhan ribu-ribu dan cambai (Asikin & Thamrin 2003).

Peran musuh alami dalam menekan populasi hama sangat berpengaruh dalam 

mencegah peledakan populasi hama. Dengan berkurangnya musuh alami akibat 

penggunaan insektisida atau pestisida sintetik yang kurang bijaksana dapat memicu 

teijadinya peledakan hama. Di ekosistem persawahan, arthropoda predator (serangga

dan laba-laba) merupakan musuh alami yang paling berperan dalam menekan

populasi hama padi seperti wereng coklat dan penggerek batang (Thalib et al. 2002

dalam Herlinda et al. 2008). Hal ini disebabkan predator memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi di ekosistem efemeral tersebut (Herlinda et al. 2008).

Penelitian tentang populasi dan serangan hama seperti wereng dan kepik serta 

kelimpahan laba-laba di sawah lebak dan pasang surut Sumatera Selatan belum 

dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa 

besar serangan hama wereng dan kepik serta potensi pengendalian oleh musuh



I
4

alaminya berupa laba-laba predator di sawah lebak dan pasang surut di Sumatera

Selatan.

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar populasi dan serangan wereng dan kepik di sawah lebak dan

pasang surut di Sumatera Selatan.

2. Seberapa besar keanekaragaman spesies dan kelimpahan laba-laba predator di

sawah lebak dan pasang surut di Sumatera Selatan.

C. Tujuan

1. Mengetahui populasi dan serangan wereng dan kepik di sawah lebak dan

pasang surut di Sumatera Selatan.

2. Mengetahui keanekaragaman spesies dan kelimpahan laba-laba predator di 

sawah lebak dan pasang surut di Sumatera Selatan.
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